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ABSTRAK

Metode yang digunakan untuk menetaskan telur masih menggunakan metode manual yaitu
dengan metode pengeraman telur menggunakan induk ayam atau dengan menggunakan lampu
dan bak air sebagai pengatur suhu dan kelembapan, metode tersebut membutuhkan tenaga
dan waktu manusia dalam prosesnya. Metode tersebut belum cukup optimal untuk menetaskan
telur dalam jumlah yang sangat banyak, karena biaya dan tenaga yang dikeluarkan lumayan
banyak. Teknologi Internet of Things(IoT ) memungkinkan suhu dapat dideteksi dengan sensor
dan dapat dilihat oleh pengguna lalu suhu dalam inkubator dapat diatur dengan menggunakan
bantuan microcontroller dan relay. Untuk itu, diperlukan sebuah sistem yang dapat mengatur
suhu dalam inkubator agar telur dapat menetas secara otomatis sehingga efisiensi waktu dan
biaya dapat ditingkatkan.

Untuk menjawab masalah tersebut, maka dibuat sistem penetas telur otomatis berbasis
Arduino. Sistem ini menggunakan perangkat Arduino sebagai perangkat utamanya. Perangkat
Arduino dibagi menjadi dua, yaitu Arduino master dan Arduino slave lalu akan dibuat tampilan
berbasis web. Arduino master berfungsi sebagai pengirim dan penerima data dari basis data dan
dari slave, sedangkan slave berfungsi untuk mendeteksi suhu ruangan dengan menggunakan sensor
suhu DHT11, mengirimkan data tersebut ke master, lalu slave akan mematikan dan menyalakan
kipas atau lampu dengan bantuan relay agar batas suhu dapat diatur dengan baik. Dengan
menggunakan koneksi Wi-Fi dan protokol Message Queueing Telemetry Transport(MQTT),
pengaturan batas suhu dan pemantauan suhu ruangan oleh perangkat-perangkat tersebut dapat
dilakukan dari jarak jauh.

Untuk menguji sistem yang dibangun, dilakukan analisa terhadap fungsi-fungsi dan tingkat
ketahanan sistem jika terjadi kendala, lalu dilakukan pengujian fungsional untuk menguji fitur-
fitur yang ada pada sistem dan pengujian eksperimental untuk menguji kehandalan sistem. Dari
hasil pengujian dalam penelitian ini, sistem yang dibangun telah dapat menjalankan fungsi-fungsi
yang dibutuhkan dengan baik.

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem penetas telur
otomatis berbasis Arduino telah berhasil dibangun. Kesimpulan yang didapat adalah suhu dalam
inkubator dapat terjaga, batas suhu dapat diatur sesuai keinginan pengguna, kipas atau lampu
dapat dimatikan secara otomatis oleh Arduino, protokol MQTT sudah berjalan dengan baik,
dan data suhu dapat ditampilkan pada web browser.

Kata-kata kunci: pendeteksian suhu, MQTT, Arduino master, Arduino slave, Wi-Fi, web



ABSTRACT

The method used to hatch eggs is still using the manual method, namely the egg incubation
method using the hen or using lights and water tanks as regulators of temperature and humidity,
this method requires human energy and time in the process. The method is not considered
optimal enough for hatching egg in large amount, because this method needed a significant
amount of time and energy. The Internet of Things (IoT) technology allows temperatures to
be detected by sensors and can be seen by users and the temperature in the incubator can be
adjusted using the help of microcontroller and relay. Therefore, we need a system that can adjust
the temperature in the incubator so that eggs can hatch automatically so that time and cost
efficiency can be increased.

To solve this problem, an Arduino-based automatic egg hatcher system was created. This
system uses the Arduino device as its main device. Arduino devices are divided into two, namely
master Arduino, slave Arduino, and a web-based user interface will be created. Master Arduino
used as the sender and receiver of data from the database and from slave, while slave used to
detect room temperature using DHT11 temperature sensor, send the data to master, then slave
will turn off and turn on the fan or lamp with the help of relay so that the temperature limit
can be managed properly. By using the Wi-Fi connection and the Message Queueing Telemetry
Transport (MQTT) protocol, temperature control and room temperature monitoring by these
devices can be done remotely.

To test the system being built, an analysis of the functions and the level of system resilience
in the event of a problem is performed, then a functional test is performed to test the features of
the system and an experimental test to test the system’s reliability. From the test results in this
study, the system built has been able to perform the functions needed properly.

Based on the test results, it can be concluded that the Arduino-based automatic egg hatcher
system has been successfully built. The conclusion is that the temperature in the incubator can
be maintained, the temperature limit can be adjusted according to the user’s wishes, the fan or
the lamp can be turned off automatically by Arduino, the MQTT protocol is running well, and
the temperature data can be displayed on web browser.

Keywords: temperature detection, MQTT, master Arduino, slave Arduino, Wi-Fi, web
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

1.1 Latar Belakang
Di era perkembangan teknologi dan internet yang sangat pesat sehingga membantu dalam pening-
katan kualitas dan kesejahteraan hidup manusia. Namun, terdapat beberapa teknologi yang belum
efektif dalam membantu manusia menjalankan aktivitasnya. Penerapan sistem-sistem yang belum
efektif tersebut dapat dibuat lebih efektif dengan bantuan teknologi Internet Of Things(IoT ). IoT
adalah sebuah jaringan dari benda-benda yang awalnya tidak terhubung dengan internet tetapi
kemudian ditanam dengan benda-benda elektronik yang memungkinkan benda-benda yang tidak
dapat berkomunikasi tanpa internet tersebut menjadi dapat saling terhubung dan saling menukar
data. Tujuan dari IoT adalah agar dapat mengurangi interaksi manusia pada benda-benda tersebut
dengan memanfaatkan internet. Gambar 1.1 adalah contoh device IoT yaitu OpenSprinkler yang
dapat menyiram tanaman secara otomatis sesuai jadwal yang telah ditentukan. OpenSprinkler
adalah sebuah pengontrol sprinkler / irigasi yang memiliki User Interface (UI ), dapat diakses
secara remote, dan dapat mengatur waktu penyiraman dengan data dari sensor temperatur dan
kelembapan.

Gambar 1.1: Contoh Device IoT yaitu OpenSprinkler

Microcontroller adalah sebuah komputer kecil pada sebuah sirkuit terintegrasi yang memiliki
sebuah prosesor inti, memori, dan perangkat input/output yang dapat diprogram. Microcontroller
digunakan untuk produk yang dapat dikendalikan secara otomatis atau di era sekarang sering
disebut juga sebagai "smart device". Microcontroller berkomunikasi dengan sinyal elektronik
atau disebut juga sebagai control signal. Setelah itu digunakan protokol yang memungkinkan
beberapa microcontroller dapat saling berkomunikasi dan saling mengendalikan, untuk bentuk dari
interaksi antar microcontroller tergantung dari contoh kasus yang diberikan, misalnya menggunakan
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microcontroller pada ruang A untuk mengirim sinyal matikan lampu ke microcontroller pada
ruang B. Untuk mendukung kegunaan tersebut maka microcontroller dapat dihubungkan dengan
perangkat-perangkat eksternal lainnya seperti modul speaker, modul lampu LED, modul pendeteksi
suhu dan kelembapan ruangan, modul frekuensi radio, serta banyak modul lainnya. Gambar 1.2
merupakan contoh microcontroller Arduino Uno.

Gambar 1.2: Contoh microcontroller

Message Queueing Telemetry Transport (MQTT) adalah sebuah protokol komunikasi yang
sangat ringan karena pesan yang dikirim berukuran kecil dan koneksi untuk protokol tersebut dapat
digunakan berulang kali. Pada umumnya MQTT digunakan untuk lokasi yang sulit dijangkau, dan
memiliki keterbatasan bandwidth. Cara kerja MQTT adalah dengan mengirimkan pesan ke seluruh
entitas yang telah bergabung dengan broker sehingga seluruh entitas tersebut dapat berkomunikasi
dengan entitas lainnya. Melalui MQTT, performa device IoT dapat bertambah dibandingkan dengan
protokol HTTP (protokol umum pada internet) karena tidak tepatnya penggunaan model interaksi
di protokol tersebut, MQTT menggunakan model publish/ subscribe tetapi HTTP menggunakan
model request/response. Gambar 1.3 adalah contoh gambaran cara kerja MQTT.

Gambar 1.3: Contoh Gambaran Cara Kerja MQTT

Pada skripsi ini, telah dibuat sebuah sistem pengatur suhu inkubator otomatis dengan meng-
gunakan microcontroller, karena inkubator untuk menetaskan telur yang konvensional memiliki
beberapa masalah seperti membutuhkan pengecekan ke inkubator oleh manusia setiap periode
tertentu untuk mengecek suhu dan variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi proses penetasan
telur seperti kelembapan, dan masih ada kemungkinan terjadi kejadian human error seperti lupa
mematikan pemanas pada inkubator yang mengakibatkan suhu inkubator menjadi terlalu tinggi
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sehingga telur gagal menetas. Oleh karena itu, dengan berkembangnya teknologi IoT hal-hal seperti
human-error dan campur tangan manusia pada pengaturan suhu pada inkubator dapat dikendalikan
oleh microcontroller.

Sistem pengatur suhu inkubator otomatis menghubungkan microcontroller agar dapat saling
berkomunikasi dengan MQTT melalui perantara sebuah MQTT broker yaitu Mosquitto. Mosquitto
merupakan sebuah MQTT broker yang open source. Lalu dilakukan proses implementasi MQTT
untuk menghubungkan microcontroller untuk mengatur suhu dan kelembapan dalam inkubator
dengan mengendalikan kipas sebagai pendingin lalu ada lampu pijar yang berfungsi untuk meng-
hasilkan panas untuk menaikkan suhu pada inkubator. Gambar 1.4 merupakan contoh gambar
inkubator yang konvensional.

Gambar 1.4: Gambar Inkubator Konvensional

1.2 Rumusan Masalah
• Bagaimana cara membangun MQTT broker Mosquitto?

• Bagaimana cara komunikasi antar microcontroller dengan menggunakan MQTT?

• Bagaimana cara membangun protokol MQTT yang dapat dimanfaatkan oleh IoT untuk
mematikan dan menyalakan perangkat listrik?

• Bagaimana cara membangun sistem pengatur suhu inkubator otomatis dengan menggunakan
microcontroller?

1.3 Tujuan
• Membangun MQTT broker dengan Mosquitto.

• Membuat protokol agar beberapa microcontroller dapat berkomunikasi dan saling mengenda-
likan.

• Membuat perangkat lunak agar microcontroller dapat dimanfaatkan IoT untuk mematikan
atau menyalakan perangkat listrik.

• Membangun sistem pengatur suhu inkubator otomatis dengan menggunakan microcontroller.

1.4 Batasan Masalah
1. Parameter yang akan dimonitor adalah suhu.

2. Broker yang digunakan adalah Eclipse Mosquitto versi 1.5.4.
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1.5 Metodologi
1. Melakukan Studi Literatur dari buku, paper, dan media lainnya untuk mengetahui teori-

teori yang berkaitan dengan perangkat lunak dan alat yang akan digunakan yaitu tentang
microcontroller, sensor, relay, MQTT, dan mesin penetas telur.

2. Melakukan analisis terhadap lingkungan yang dibutuhkan perangkat lunak dan perangkat
keras agar dapat sistem pengatur suhu inkubator otomatis dapat berfungsi dengan baik.

3. Melakukan perancangan perangkat lunak yang akan dibuat berdasarkan hasil studi literatur,
dan analisis yang telah dilakukan.

4. Melakukan implementasi sistem pengatur suhu inkubator otomatis dari hasil perancangan
yang telah dibuat sebelumnya.

5. Melakukan pengujian terhadap sistem pengatur suhu inkubator otomatis yang telah dibangun.

1.6 Sistematika Pembahasan
1. Bab Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan permasalahan, sistematika
pembahasan, dan metodologi penelitian.

2. Bab Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori mengenai IoT, microcontroller, mesin penetas telur, relay, sensor,
MQTT, dan MQTT broker.

3. Bab Analisis
Bab ini berisi percobaan tentang peralatan dan pengiriman data, lalu juga berisi analisis
mengenai struktur sistem, perangkat keras, perangkat lunak, microcontroller di Arduino IDE,
diagram ER, diagram use case, diagram data flow, dan diagram alir .

4. Bab Perancangan
Bab ini berisi rancangan-rancangan perangkat keras, antar muka, basis data, komunikasi
antar master slave, dan modul.

5. Bab Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi hasil implementasi perangkat keras, perangkat lunak, dan pengujian.

6. Bab Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari hasil pengujian dan saran.




